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ABSTRAK

FEBRIAN. 221180008. Studi Eksperimental Perbandingan Energi
Keluaran Rangkaian Piezoelektrik Seri, Paralel, dan Kombinasi Dalam

Merespon Eksitasi Getaran (Dibimbing Oleh Muhammad Basri Dan A.
Irmayani Pawelloi).

Sensor piezoelektrik merupakan perangkat yang dapat menghasilkan energi
listrik dari tekanan atau getaran mekanis, namun energi yang dihasilkan relatif kecil
dan sangat bergantung pada kekuatan serta konsistensi tekanan yang diberikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konfigurasi rangkaian sensor
piezoelektrik yang paling optimal dalam menghasilkan tegangan, arus, dan daya
listrik sehingga dapat diketahui apakah sensor piezoelektrik bisa dijadikan sebagai
sumber energi utama. Pengujian dilakukan terhadap satu sensor tunggal,
konfigurasi seri, paralel, dan kombinasi seri-paralel (campuran) dengan jumlah
sensor bervariasi. Pada konfigurasi seri dan paralel digunakan 2 hingga 9 buah
sensor, sedangkan konfigurasi campuran terdiri dari 3 hingga 5 buah sensor yang
diberi kode A, B, C, D, dan E. Parameter yang diamati meliputi tegangan, arus, dan
daya maksimum, minimum, serta rata-rata yang dihasilkan dari tiap konfigurasi.
Pengujian dilakukan dengan memberi tekanan mekanis berupa pukulan pada setiap
rangkaian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengujian satu sensor tunggal
menghasilkan tegangan (0,089—-0,74 V), arus (0,8—7 pnA), dan daya (0,071 pW-5,8
uW); seri menghasilkan tegangan sebesar (0,25-19,59 V), arus (3,2-191,6 pA),
dan daya (0,64 nW-3,75 mW); konfigurasi paralel menghasilkan tegangan (0,12—
13,83 V), arus (3,5-188,6 pA), dan daya (0,42 uW-3,57 mW); sedangkan
konfigurasi campuran menghasilkan tegangan (0,21-8,17 V), arus (2,1-80,4 uA),
dan daya (6,08 pW-0,65 mW). Hasil percobaan menunjukkan bahwa konfigurasi
rangkaian seri lebih efektif dalam menghasilkan energi listrik walaupun energi yang
dihasilkan masih relatif kecil.

Kata Kunci : Energi Listrik; Arus; Tegangan; Tekanan; Sensor Piezoelektrik;
Konfigurasi Rangkain, Pengukuran



ABSTRACT

FEBRIAN. 221180008. Experimental Study on the Output Energy Comparison of
Series, Parallel, and Combined Piezoelectric Circuits in Response to Vibration
Excitation (Supervised by Muhammad Basri and A. Irmayani Pawelloi).

Piezoelectric sensors are devices capable of generating electrical energy from
mechanical pressure or vibration. However, the energy produced is relatively small
and highly dependent on the strength and consistency of the applied pressure. This
study aims to determine the most optimal piezoelectric sensor circuit configuration
for generating voltage, current, and electrical power, in order to evaluate the
potential of piezoelectric sensors as a primary energy source. Tests were conducted
on a single sensor, as well as on series, parallel, and combined series-parallel
(hybrid) configurations with varying numbers of sensors. The series and parallel
configurations used 2 to 9 sensors, while the hybrid configurations involved 3 to 5
sensors labeled as circuits A, B, C, D, and E. The observed parameters included
the maximum, minimum, and average values of voltage, current, and power
generated by each configuration. Mechanical pressure in the form of repeated
tapping was applied to each circuit during testing. The results showed that a single
sensor produced voltage in the range of (0,089—-0,74 V), current of (0,87 uA), and
power of (0,071 uW=5,8 uW). The series configuration produced voltage of (0,25—
19,59 V), current of (3,2—191,6 uA), and power of (0,64 uW-3,75 mW). The parallel
configuration generated voltage of (0,12—13,83 V), current of (3,5—188,6 uA), and
power of (0,42 uW-3,57 mW). Meanwhile, the hybrid configuration produced
voltage of (0,21-8,17 V), current of (2,1-80,4 uA), and power of (6,08 uW-0,65
mW). The experimental results show that the series circuit configuration is more
effective in producing electrical energy than the parallel configuration, although
the energy produced is still relatively low.

Keywords: Electrical Energy, Current; Voltage; Pressure; Piezoelectric Sensor;

Circuit Configuration, Measurement.
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